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BAB III 

PENAFSIRAN HAMKA DAN M. QURAISH SHIHAB 

AYAT-AYAT TENTANG KUFUR DALAM KISAH QA<RU<N 

 

A.   Biografi Hamka 

Hamka merupakan nama singkat dari Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Ia 

dilahirkan di sebuah desa kecil bernama Tanah Sirah, Sungai Batang yang terletak di tepi 

danau Maninjau pada tanggal 17 Februari 1908 dan meninggal tanggal 23 Juli 1981 di 

Jakarta.
74

 Hamka lahir dari keluarga yang taat beragama, yaitu dari pasangan suami istri 

Haji Abdul Karim Amrullah dan Siti Safiyah. Ayahnya dikenal sebagai Haji Rasul, 

seorang pelopor Gerakan Islah (tajdi >d) di Minangkabau.
75

 

Haji Abdul Karim Amrullah sangat berharap agar Hamka menuruti jejak para 

leluhurnya, yakni menjadi seorang ulama. Dia mengajari Hamka pendidikan Al-Qur‟an di 

rumah. Kemudian ia dimasukkan ke Sekolah Desa ketika berusia 7 tahun. Pada usia 9 

tahun, Hamka berpindah sekolah di Sekolah Diniyah yang didirikan oleh sahabat 

ayahnya, yaitu guru kedua Hamka yang bernama Zainudin Labay el Yunus. Di usia ini 

juga Hamka dibesarkan dan dididik oleh Syeikh Ahmad Rasyid Sutan Mansur. Hamka 

mendapat pendidikan dasar di Sekolah Dasar Maninjau sampai kelas dua. Ketika usia 

Hamka mencapai 10 tahun, ayahnya telah mendirikan Sumatera Thawalib di Padang 

Panjang. Di sini Hamka mempelajari agama dan mendalami bahasa Arab.  

                                                           
74

M. Abdul Manar, Pemikiran Hamka; Kajian Filsafat dan Tasawuf (Jakarta: Prima Aksara, 

1993), 32. 
75

Hamka, Kenang-kenangan Hidup (Jakarta; Bulan Bintang, 1979), 99. 
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Hamka juga pernah mengikuti pengajaran agama di surau dan masjid yang 

diberikan ulama terkenal seperti Syeikh Ibrahim Musa, Ahmad Rasyid Sutan Mansur, 

R.M. Surjopranoto, dan Ki Bagus Hadikusumo.
76

 

Hamka lebih banyak belajar sendiri dan melakukan penyelidikan meliputi  berbagai 

bidang ilmu pengetahuan seperti filsafat, kesusasteraan, sejarah, sosiologi dan politik, 

baik Islam maupun Barat. 

Hamka sangat terkesan dengan harapan dan keperibadian ayahnya. Ketika ayahnya 

memasukkannya ke Sekolah T {awalib, justru menjadikan Hamka cepat bosan dalam 

belajar. Karena sistem pendidikannya merupakan sebuah pendidikan klasik. Selain itu, 

perceraian yang disebabkan adat, antara ayah dan ibunya turut menjadikan Hamka 

bersikap kritis dengan adat Minangkabau. Hal ini menjadikan Hamka memberontak 

kepada ayahnya yang kemudian menjauhkan dirinya pergi ke tanah Jawa untuk tinggal 

dengan ayah saudara tirinya, yaitu Ja‟far Amrullah.
77

 

Hamka dikenal sebagai seorang petualang. Ayahnya bahkan menyebutnya “Si 

Bujang Jauh”. Di tanah Jawa ia mempelajari gerakan Islam modern dari Oemar Said 

Tjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusumo (ketua Muhammadiyah 1944-1952),  RM. 

Soerjopranoto (1871-1959), dan KH. Fakhfuddin. Kursus-kursus pergerakan itu diadakan 

di Gedung Abdi Dharmo, Pakualaman, Yogyakarta. Setelah beberapa lama di sana, dia 

berangkat ke Pekalongan dan menemui kakak ipamya yang  bernama Ahmad Rasyid 

Sutan Mansur. Pada waktu itu Ahmad Rasyid Sutan Mansur menjadi ketua 

Muhammadiyah cabang Pekalongan. Di kota ini Hamka berkenalan dengan tokoh-tokoh 

                                                           
76

Hamka, Kenang-kenangan Hidup, 99. 
77

Yusuf Yunan, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), 77. 
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ulama setempat. Pada bulan Juli 1925, ia kembali ke rumah ayahnya di Gatangan, Padang 

Panjang. Sejak itulah ia mulai berkiprah dalam organisasi Muhammadiyah.
78

 

Pada bulan Februari 1927, Hamka berangkat ke Makkah untuk menunaikan ibadah 

haji dan bermukim ± 6 bulan.  Selama di Makkah, ia bekerja di sebuah percetakan. Pada 

bulan Juli, Hamka kembali ke tanah air dengan tujuan Medan. Disana ia menjadi guru 

agama pada sebuah perkebunan selama beberapa bulan.
79

 

Pada akhir 1927, ia kembali ke kampung halamannya dengan kemahiran bahasa 

Arabnya yang tinggi, beliau dapat menyelidiki karya ulama dan pujangga besar di Timur 

Tengah seperti Zaki Mubarak, Jurji Zaidan, Abbas Al-‟Aqqad, Must }afa Al-Manfaluti dan 

Hussain Haikal. Melalui bahasa Arabnya, beliau meneliti karya sarjana Perancis, Inggris 

dan Jerman, seperti Albert Camus, William James, Freud, Tonybee, Jean Sartre, Karl 

Marx dan Pierre Loti. 

Hamka juga rajin membaca dan bertukar-tukar pikiran dengan tokoh-tokoh terkenal 

Jakarta (HOS Cokroaminoto, Raden Mas Surjoparonoto, Haji Fakhrudin) sambil 

mengasah ketrampilannya, sehingga menjadi seorang orator yang handal.
80

 

Tahun 1928, Hamka menjadi ketua cabang Muhammadiyah di cabang Padang 

Panjang. Pada tahun 1929, Hamka mendirikan pusat latihan da‟i Muhammadiyah, dua 

tahun kemudian dia menjadi penasehat organisasi yang didirikan Muhammad Dahlan 

tersebut di Makasar. Tidak lama kemudian, Hamka terpilih menjadi ketua Majlis 

Pimpinan Muhammadiyah di Sumatera Barat pada Konferensi Muhammadiyah, 

menggantikan S. Y. Sutan Mangkuto pada tahun 1946. Dia menyusun kembali 

pembangunan dalam Kongres Muhammadiyah ke-31 di Yogyakarta pada tahun 1950. 
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Yunan, Corak Pemikiran Kalam, 101. 
79

Ibid., 78. 
80

Yunan, Corak Pemikiran Kalam, 78. 
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Pada tahun 1953, Hamka dipilih sebagai penasihat Pimpinan Pusat Muhammadiah. Pada 

26 Juli 1957, Menteri Agama Indonesia Mukti Ali melantik Hamka sebagai ketua umum 

Majlis Ulama Indonesia.  

Namun, dia kemudian mengundurkan diri pada tahun 1981 karena fatwanya 

dikesampingkan oleh pemerintah Indonesia.
81

 Disebutkan dalam Ensiklopedi 

Muhammadiyah, fatwa tersebut adalah tentang perayaan Natal bersama. MUI menentang 

perayaan Natal bersama yang dipelopori oleh pemerinta.
82

 

 

B.   Biografi Quraish Shihab 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab, dia lahir di Rappang 

Sulawesi Selatan pada tanggal 16 Februari 1944.
83

 Ia termasuk alumni Ja>mi‘at al-Khair. 

suatu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang mengedepankan gagasan-

gagasan keislaman moderat. Selain sebagai guru besar dalam bidang tafsir, ia juga pernah 

menduduki jabatan sebagai rektor IAIN Alauddin dan tercatat sebagai salah satu pendiri 

Univeritas Islam Indonesia (UII) di 

Ujung Pandang.
84

 Menurut pengakuan Shihab, selain kesibukannya sebagai 

seorang akademisi, ayahnya sejak muda juga terbiasa berwiraswasta.
85

 

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar di Ujung Pandang, M. Quraish Shihab 

melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang sambil nyantri di pesantren Da>r al-

Hadith al-Fiqhiyah pada 1958. Dia berangkat ke Kairo-Mesir dan diterima di kelas II 

                                                           
81

Ibid. 
82

M. Amin Rais, Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 136. 
83

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), 6. 
84

Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi (Bandung: 

Teraju, 2002), 80. 
85

Shihab, Membumikan al-Qur’an, 14. 
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Tsanawiyah al-Azhar pada 1967, dia meraih gelar Lc (S1) pada Fakultas Ushuluddin 

jurusan Tafsir Hadis Universitas al-Azhar. Kemudian melanjutkan pendidikan Strata 2 

(S2) di Fakultas yang sama dan pada tahun 1969 meraih gelar M.A. untuk spesialisasi 

bidang tafsir al-Qur‟an dengan Tesis berjudul al-I’jaz at-Tasryri’i al-Qur'an al-Karim 

(kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari Segi Hukum).
86

 

Sekembalinya ke Ujung Pandang, M. Quraish Shihab dipercaya untuk menjabat 

sebagi wakil Rektor bidang Akademik Kemahasiswaan di IAIN Alauddin. Selain itu, ia 

juga diserahi jabatan-jabatan lain baik di dalam maupun di luar kampus.
87

 

Tahun 1984 merupakan babak baru karir M. Quraish Shihab dimulai saat pindah 

tugas dari Ujung Pandang ke IAIN Jakarta. Di sini ia aktif menngajar bidang tafsir dan 

‘Ulum al-Qur’an di program S1, S2, dan S3 sampai tahun 1998. Dia juga mengajar mata 

kuliah lain seperti hadis, hanya di program S2 dan S3 saja. Selain menjadi Rektor di 

IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998), ia juga dipercayai menjadi 

menteri agama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998 pada kabinet terakhir 

pemerintahan Soeharto. Sejak tahun 1999 ia diangkat menjadi Duta Besar Luar Biasa dan 

berkuasa penuh di Republik Indonesia untuk Negara Republik Arab Mesir dan 

merangkap Negara Djibauti berkedudukan di Kairo sampai tahun 2002. Sejak itu ia 

kembali ke tanah air dan konsen menyelesaikan karya tafsirnya dengan judul Tafsir al-

Misbah.
88

 

                                                           
86

Fauzul Iman dkk, al-Qalam Jurnal Keagamaan dan Kemasyarakatan (Serang: Pusat Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2004), Vol. 21, 56. 
87

Ibid., 57. 
88

Ibid. 
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C.   Ayat Seputar Kisah Qarun 

76. Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, Maka ia Berlaku aniaya terhadap 

mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya 

sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang terlalu membanggakan diri". 

77. dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 

dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan. 

78. Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku". dan 

Apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 

sebelumnya yang lebih kuat dari padanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan tidaklah 

perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 

79. Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. berkatalah orang-orang yang 

menghendaki kehidupan dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah 

diberikan kepada Karun; Sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar". 

80. berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala 

Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh 

pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang sabar". 

81. Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya 

suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. dan Tiadalah ia Termasuk orang-

orang (yang dapat) membela (dirinya). 

82. dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata: 

"Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-
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hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita benar-

benar Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- orang yang 

mengingkari (nikmat Allah)". 

Karun adalah salah seorang anak paman Nabi Musa a.s. Menurut mufassir: Karun ke luar dalam 

satu iring-iringan yang lengkap dengan pengawal, hamba sahaya dan inang pengasuh untuk 

memperlihatkan kemegahannya kepada kaumnya. 

 

D.   Penafsiran Hamka Tentang Kisah Qarun Dalam Al-Qur’an Surat  

       Al-Qashash 

       ayat 76-82. 

1. Keterangan 

Secara metodologis, Hamka dan M. Quraish Shihab dalam menafsirkan kisah 

Qa<ru<<n menggunakan metode tah }li >li>. Metode tah }li>li > ialah suatu metode yang 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur„an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di 

dalam ayat-ayat yang ditafsirkan dan menerangkan makna-makna yang tercakup di 

dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-

ayat tersebut.
89

 

Dalam metode ini, Hamka dan M. Quraish Shihab menguraikan makna yang 

dikandung oleh al-Qur‟an berupa ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan 

urutan yang ada di dalam mush}af. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 

dikandung ayat yang ditafsirkan, seperti pengertian kosakata, konotasi kalimatnya,  

latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum 

maupun sesudahnya (muna >sabah), dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang 

                                                           
89

„Abd al-H{ayy al-Farma >wi >, al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maudhu‘i> (Mesir: Maktabah Jumhurriyah, 

1997), 26-27. 
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telah diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang 

disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi‟in maupun ahli tafsir lainnya.
90

 

Bentuk pendekatan yang digunakan Hamka dan M. Quraish Shihab dalam 

menafsirkan ayat kisah Qa<ru<<n sangat jelas bahwa mereka menggabungkan antara 

riwayah (ma’thur) dan pemikiran (ra’y).  

dan jika dilihat secara keseluruhan, mereka lebih dominan menggunakan bi al-

Ra’y dalam menafsirkan ayat kisah tersebut.
91

  

Dalam penafsiran tersebut, al-Qur‟an ditafsirkan ayat demi ayat dan surah demi 

surah secara berurutan, serta tidak ketinggalan menerangkan asba >b al-Nuzu >l dari ayat-

ayat yang ditafsirkan (kalau ada).  

Demikian pula ikut diungkapkan penafsiran-penafsiran yang pernah diberikan 

oleh Nabi SAW, sahabat, ta >bi‟i >n, ta>bi‟ al-Ta>bi‟in, dan para ahli tafsir lainnya dari 

berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, fikih, bahasa, sastra, dan sebagainya.
92

 

Di dalam metode tah }li >li > (analitis) yang mereka gunakan dalam menafsirkan ayat 

kisah Qa<ru<<n, mereka relatif mempunyai kebebasan. Dengan kebebasan itu mereka 

lebih bisa otonom berkreasi dalam memberikan interprestasi dalam memajukan 

penafsirannya. Mereka juga mempunyai banyak peluang untuk mengemukakan ide-ide 

dan gagasan-gagasan baru berdasarkan keahliannya, sesuai dengan pemahaman dan 

kecenderungan dalam penafsirannya.
93
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Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 

1998), 31. 
91

Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid XV, 231-248. Shihab, Tafsir Al-Misba>h, 97-111. 
92

Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, 32-33. 
93

Ibid., 50. 
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a. ayat 76 

 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa Qarun adalah kaum Nabi musa yang telah 

diseberangkan oleh Allah melalui lautan yang dibelahkan oleh Allah ke tanah kanaan. 

Pada saat itu Qarun juga ikut turut menyeberangi lautan mengikuti Nabi Musa.  

Setelah mendapat kekayaan dari Allah tak lama kemudia ia memisahkan barisannya 

dengan Nabi Musa. Sehingga setelah ia mendapat kekayaan dari Allah ia berlaku 

sewenang-wenang kepada mereka. 

Dan mana yang miskin dari kaumnya ia tidak membantunya lagi bahkan yang lemah 

ia tindas. Allah berfirman : 

 dan Jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan 

melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan 

ukuran. Sesungguhnya Dia Maha mengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha 

melihat.
94

 

Kekayaan yang melimpah ruah yang dimiliki Qa<ru<<n itu semua adalah anugerah dari 

Allah yang semuanya itu kunci-kuncinya sungguh berat di pikul oleh sejumlah orang. 

“Dan kami berikan kepadanya sebagian perbendaharaan yang kunci-kuncinya 

sungguh membungkukkan bagi sekumpulan orang-orang yang kuat.
95

 

Ibnu „Abbas mengatakan bahwa kunci-kunci perbendaharaan harta Qa<ru<<n dapat dibawa 

oleh empat puluh laki-laki yang kuat. 

Meskipun ia kaya tapi Allah telah memberikan peringatan kepada Qa<ru<<n yang 

sombong tersebut dengan cara melalui kaumnya. Kaumnya berkata kepada Qa<ru<<n 

                                                           
94

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV 

Darus Sunah, 2011).  
95

 Abdul malik abdul karim amrullah, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982). 
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janganlah engkau terlalu membanggakan hartanya yang berlimpah ruah itu sesungguhnya 

Allah tidak senang kepada orang-orang yang membanggakan diri.  

Dari sini bisa digambarkan bahwa orang yang kaya jika kekayaannya tidak di dasari 

dengan rasa syukur kepada Allah justru di dasari dengan rasa kufur kepada Allah maka 

harta tersebut akan mengantarkan ke dalam neraka. Sehingga kita sebagai orang islam 

dilarang untuk membanggakan diri dan sombong ketika orang tersebut sudah menjadi 

orang yang kaya. Allah berfirman :    

 (kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 

luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 

kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang sombong lagi membanggakan 

diri,Yang dimaksud dengan terlalu gembira: ialah gembira yang melampaui batas yang 

menyebabkan kesombongan, ketakaburan dan lupa kepada Allah.
96

 

 Dalam ayat lain Allah juga berfirman : 

 Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 

diri.
97

 

Setelah Qa<ru<<n diberi kekayaan oleh Allah dari karuninya. ia tidak menyadarinya 

bahwa harta kekayaan itu semua adalah dari karuni Allah. Sehingga harta yang ia dapat 

dari Allah tidak digunakan dengan baik.  

harta yang dimiliki Qa<ru<<n Disebut Kunuuz, yang berarti perbendaharaan, atau tempat 

penyimpanan barang-barang mahal berharga. Mungkin terdiri dari emas, perak, berbagai 

permata dan kekayaan lainnya.
98

  

Dan mengapa Allah menyuruh kepada orang yang kaya untuk mengeluarkan hartanya 

sedikit saja. Supaya orang-orang yang kaya tersebut tidak terjerumus ke dalam kesesatan 
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dan bisa membantu kepada orang-orang yang membutuhkan. Dan allah pula tidak 

membedakan orang yang kaya dengan orang yang miskin. Semuanya di mata itu sama. 

Itulah kasih saying Allah terhadap orang muslim. 

Dalam penafsiran hamka tidak disebutkan secara spesifik tentang perbendaharaan 

Qa<ru<<n. namun dalam hal ini, dalam penafsiran hamka yang dijelaskan adalah bahwa 

anak-anak kuncinya saja dari perbendaharaan itu memerlukan sekumpulan pemegang 

kunci. „Usbatun yang berarti sekumpulan, yaitu banyak orang.
99

  

Mujahid mengatakan satu „usbah sama dengan di antara 15 dengan 20 orang. 

Qatadah mengatakan 40 orang! 

Al-Kalbi mengatakan „ushbatun 12 orang. Yaitu sebanyak saudara Nabi yusuf.
100

 

Setelah Allah memberikan harta kepada Qa<ru<<n dan Qa<ru<<n menerimanya namun, 

hartanya diselewengkan oleh Qa<ru<<n. harta yang dimiliki tidak di sedekahkan. Justru ia 

berlaku sewenang-wenangnya kepada kaumnya. 

Sedangkan satu orang saja jika terbungkuk karena berat memikul sekumpulan kunci, 

bagaimana kalau yang memikul terbungkuk itu banyak orang? Tentu semua orang akan 

terbungkuk badannya. Karena sangken beratnya kunci tersebut. Sehingga membuat 

banyak orang badannya terbungkuk. Dengan cara inilah Allah memberikan peringatan 

kepada Qa<ru<<n tersebut.  

Dan orang yang miskin di pandang hina dan rendah. Mungkin juga kalau dia membeli 

barang-barang kepunyaan si miskin, dibelinya murah-murah. Kalau dia memberi upah, 

diberinya upah kecil. Kalau dia memberi, diberinya sedikit saja, sehingga tidak 

mencukupi. bahkan orang yang datang akan meminta sesuatu, dari jauh dia sudah tahu. 
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Lalu dia menyatakan kekesalannya, tidak mau diganggu! Kalau dia berjanji akan 

memberi, diundur-undurnya janji itu orang yang menagih janji itu jadi bosan. Semuanya 

itu adalah termasuk perangai orang yang telah digila oleh kekayaannya 

“Tatkala kaumnya berkata kepada Qa<ru<<n: “Janganlah engkau terlalu pongah. 

Sesungguhnya Allah tidaklah suka kepada orang-orang yang pongah.” 

Orang yang PONGAH ialah orang yang selalu mempertahankan diri dengan bangga, 

untuk memperlihatkan diri bahwa dia kaya. Dan Pongah itu sendiri timbul dari  sebab 

orang yang kaya dengan harta, namun jiwa kosong tidak mempunyai kekayaan budi. Dan 

dari salah satu kaumnya ada yang berani memberi nasihat kepada Qa<ru<<n. Sehingga ketika 

ia diberi nasihat oleh kaumnya. Nasihat tersebut tidak di dengar. Dan janganlah pongah. 

Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang yang pongah.
101

 

Dengan perkataan seperti itu, orang kaya telah tersentuh hatinya. Meskipun baru 

pertama kali diberi nasihat. Kebanyakan orang yang telah membaca kisah Qa<ru<<n, pasti 

sudah mengetahui bahwa Qa<ru<<n mempunyai sikap jiwa yang mudah marah dan spontan. 

b. ayat 77 

 
Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa Harta benda itu adalah anugerah dari Allah. 

Dengan adanya harta itu janganlah engkau sampai lupa bahwa sesudah hidup ini engkau 

akan mati. Hidup di dunia ini hanyalah sementara. Sesudah hidup di dunia ini engkau 

akan pulang ke akhirat. Harta benda dunia ini, sedikit atau banyak hanya semata-mata 

akan tinggal di dunia. Oleh Sebab itu pergunakanlah harta ini untuk membina hidupmu 
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yang di akhirat itu kelak nanti. Berbuat baiklah, nafkahkanlah rezeki yang dianugerahkan 

Allah itu kepada jalan kebajikan.  

Dalam berbagai tafsir dalam hal ini, mengatakan bahwa nasib di dunia itu ialah 

semata-mata menyediakan kain kafan. Karena itulah hanya barang dunia yang akan 

engkau bawa ke kubur. Tetapi Ibnu Arabi memberikan tafsir yang lebih sesuai dengan 

roh islam: “Jangan lupa bahagianmu di dunia, yaitu harta yang halal.”
102

 

“Dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah berbuat baik kepada engkau.” 

Kebaikan Allah kepada engkau tidaklah terhitung banyaknya.  

Sejak dari engkau dikandung ibu sampai engkau datang ke dunia Sampai dari tidak 

mempunyai apa-apa lalu, diberi rezeki berlipat ganda maka sudah sepatutnyalah berbuat 

baiklah engkau kepada ibu. Yaitu berbuat AL-IHSAN!
103

 

IHSAN disini mengandung dua makna. Pertama ihsan kepada allah, sebagaimana 

yang tersebut di dalam Hadis Nabi seketika jibril menanyakan kepada Nabi s.a.w. tentang 

IHSAN.  

Yaitu bahwa engkau menyembah kepada Allah seakan-akan engkau lihat Allah itu. 

Dan meskipun engkau tidak mungkin melihatnya, namun dia pasti melihat engkau.
104

 

Maka sangat wajar jika ia mau bersyukur kepada Allah. Karena  semua yang ia 

peroleh itu datangnya dari Allah. Sungguh betapa baiknya Allah kepada hamba-

hambanya. Sehingga ia ketika mempunyai kekayaan yang berlimpah ruah ia tidak 

mensyukuri nikmat yang telah diberikan Allah kepadanya. Kemudian IHSAN kepada 

sesama manusia. Yaitu hubungan yang baik.  
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Penyelenggaraan yang baik, bermulut yang manis, berhati yang lapang, berbelas 

kasihan kepada fakir dan miskin. Kemudian disebutkan pula IHSAN kepada diri sendiri, 

dengan mempertinggi mutu diri, memperteguh pribadi, guna mencapai kemanusiaan yang 

lebih sempurna, sehingga kita berguna dalam masyarakat. 

“Dan janganlah engkau mencari-cari kerusakan di muka bumi.” Segala perbuatan 

yang akan merugikan orang lain, yang akan memutuskan silaturahmi, aniaya, 

mengganggu keamanan, menyakiti hati sesama manusia,membuat onar, menipu dan 

mengicuh, mencari keuntungan semata untuk diri dengan melupakan kerugian orang 

lain, semuanya itu adalah merusak. “Sesungguhnya Allah tidaklah suka kepada orang-

orang yang berbuat kerusakan.* 

Dan orang  hidup di dunia itu tidak boleh sewenang-wenang. Dan perlu diketahui 

bahwa orang hidup di dunia ini ada batasan-batasannya, aturan-aturanya. Termasuk 

membunuh itu pun juga dilarang. Sebagaimana yang tercantum di atas.  

Sampai-sampai Allah menyatakan bahwa sesungguhnya dia (Allah) tidak menyukai 

orang-orang yang suka merusak di muka bumi, maka balasan tuhan pasti datang, cepat 

ataupun lambat kepada orang yang demikian. Dan jika hukuman tuhan datang, seorang 

pun tidak ada yang mempunyai kekuatan dan daya upaya buat menangkisnya.
105

 

c. ayat 78 

 

Artinya nasihat yang diberikan oleh kaumnya kepadanya itu telah disambut oleh 

Qarun dengan pongah sehingga pongahnya Qarun bertamabah. Sehingga nasihat yang 

disampaikan oleh kaumnya itu merupakan teguran atau peringatan bagi Qarun dan harta 
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benda yang ia dapat itu adalah sebagai kurnia dan anugerah ilahi, maka sudah 

sepatutnyalah dia menyatakan syukur kepada tuhan. Jika tuhan berbuat baik kepada kita, 

berbuat baik pulalah kita kepada sesama manusia dan kepada diri sendiri. namun, nasihat 

yang disampaikan oleh kaumnya telah disambut dengan baik. Malah Jawaban Qarun 

ialah seakan-akan memungkiri bahwa itu adalah karunia Allah.  

Kepongahan semacam ini adalah kepongahan luar biasa. Sombong dan angkuh yang 

telah melewati batas.
106

 Lalu datanglah peringatan tuhan:  

“Adakah dia tidak tahu bahwa Allah pun telah merusak binasakan dari sebelumnya 

beberapa keturunan.” 

Dan bagaimana ia (Qarun) mempunyai harta kekayaan yang banyak itu yang berlipat 

ganda. Sungguh tidak ada baginya ilmu pengetahuan di sisinya kecuali dengan 

pengetahuan Allah disisinya.  

Dan tidaklah ada pengetahuannya tentang berita yang diterima turun-temurun dari 

nenek moyang bahwa banyak keturunan demi keturunan yang telah dirusak binasakan, 

dihancur leburkan oleh tuhan; “Yaitu orang-oran yang lebih sangat kuat dari padanya dan 

lebih banyak mengumpul? ”Kalau Qarun mengatakan dirinya pintar, orang dahulu yang 

telah musnah itu pun pintar. Kalau Qarun membanggakan dia kuat, keturunan yang 

musnah itu pun lebih kuat. Kalau Qarun mengatakan banyak mengumpulkan harta, maka 

keturunan yang dirusak binasakaan oleh tuhan itu pun lebih banyak lagi mengumpulkan 

harta.  

Semuanya hancur, semuanya lebur tidak ada bekasnya lagi; “Dan tidaklah ditanyai 

lagi dari hal dosanya, orang-orang yang telah berbuat duriana itu. Orang yang bertanya 

                                                           
106

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

lagi. Semua memandang bahwa hukum yang diterimanya itu adalah patut, karena besar 

dosanya. 

d. ayat 79 

 

Di saat Qarun mendapat harta kekayaan yang menumpuk kemudia ia keluar di 

hadapan kaumnya dengan menampilkan kekayaannya di depan kaumnya. Dia berarak 

lengkap dengan segala perhiasannya yang lazim pada masa itu. Sehingga pada waktu itu 

ketika kaumnya melihat Qarun tersebut. Kaumnya terkejut ketika Qarun memaperkan 

kekayaannya. 

Berbagai ragam pulalah ahli-ahli tafsir menggambarkan bagaimana megahnya 

tontonan kekayaan dan perhiasan itu. Melihat Qarun keluar dengan perhiasan yang amat 

mempesona itu; “Berkata orang-orang yang ingin hidup di dunia,” Yaitu orang-orang 

yang terpesona, yang menyangka bahwa yang kemegahan di dunia ini ialah hidup 

berhias, bersolek, melagak hilir mudik memperlihatkan kekayaan. Melihat itu orang yang 

terpesona itu berkata: “Bila kiranya kita akan mempunyai seumpama apa yang diberikan 

kepada Qarun itu. Sesungguhnya dia seorang yang beruntung besar.”  

Artinya bahwa mereka ingin sekali hendak hidup seperti Qarun, kaya raya sebagai 

Qarun, berhias, berjalan ke manan pergi sebagaai Qarun. Karena mereka menyangka 

bahwa tujuan hidup ialah kemegahan dunia itu saja. Padahal tadi pada ayat 60 telah 

diterangkan, bahwa semua yang di dapat dari nikmat dan perhiasan dikala hidup ini akan 

didapat di dunia dan tinggal di dunia pula, tidak lebih. Semuanya tidak akan di bawa ke 

akhirat. Hanya yang kekallah yang akan dibawa ke akhirat. Dan yang akan dibawa ialah 
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amal yang shalih, ilmu yang memberikan manfaat yang diajarkan dan disebarkan dan 

shadaqah jariah.
107

 

e. ayat 80 

 
Artinya bahwa orang hidup di dunia ini perlu mencari pengalaman. Supaya orang 

tersebut tidak terlena oleh harta. Orang yang semacam itu adalah orang yang 

berpandangan jauh. Dan orang yang seperti itu itu tidak lagi bisa ditipu dengan 

pandangan lahir.  

Ketika orang-orang yang berpandangan jauh itu sudah tidak terlena harta. Kemudian 

Orang-orang yang berilmu itu memberi ingat kepada orang-orang yang terpesona oleh 

benda lahir tadi: “Celaka kamu!”Kalau begitu kamu berfikir. Dengan berfikir begitu 

kalian telah berpegang pada akar yang  rapuh. Ketahuilah: “Pahala dari Allah lebih baik 

bagi orang yang beriman dan beramal shalih.” 

Dan dari Allah atau ganjaran yang mulia, kerelaan yang ilahi, itulah yang dituju dan 

jadi cita-cita dari orang-oarng yang beriman dan beramal shalih. Itulah yang terletak di 

dalam jiwa dan hati sanubari, yang tidak akan hilang dan tidak akan musnah, bahkan 

bertambah lama bertambah kokoh tegaknya. “Tetapi tidaklah akan dapat mencapai itu, 

kecuali orang-orang yang sabar.” Yaitu orang yang kuat hatinya, tabah semangatnya, 

tahan menderita, sanggup menghadapi segala rintangan dalam hidup. Tidak bingung 

ketika terhalang, tidak pula sampai bangga dan pongah seketika menghadapi keuntungan. 

Orang semacam inilah yang akan dapat petunjuk ilahi, yang akan membawanya bahagai 
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di dunia dan di akhirat. Dia mempunyai kekayaan budi yang tidak pernah luntur, tidak 

pernah failiet dan tidak pernah rugi perniagaannya.
108

  

Ibnu Jarir berkata: “Yang akan mencapai ilmu hakikat yang sejati itu hanya orang 

yang sabar, sabar dalam menghadapi rayuan dunia, sabar dalam membina amal untuk 

bekal ke akhirat. 
109

 

f. ayat 81 

 

Artinya, setelah dia melagak, sombong dan pongah dan tidak memperdulikan nasihat 

orang lain, maka Allah benamkan ia dalam bumi. Nasihat yang disampaikan orang lain 

kepada Qarun dia sampaikan dengan nada yang lembut dan sabar.  

Namun hal itu oleh Qarun nasihat tersebut tidak diterima. Ia merasa harta yang ia 

dapat tidak lain adalah karena cerdik dan pandainya karena keahlian berusaha belaka. hal 

yang demikian itulah datanglah malapetaka yang tidak di sangka-sangkanya.  

Yaitu tiba-tiba bumi tempat dia tegak itu berlobang dan dia terbenam ke dalam lobang 

itu bersama rumah atau gedung mewah tempat dia berdiam dan tempat tersimpan harta 

benda itu. Dan ia tidak bisa bangkit kembali ke atas.  

“Maka tidaklah ada baginya suatu golongan pun yang akan menolongnya selain dari 

Allah.” Artinya, segala pengawal, punggawa, pengiring, pegawai, penjaga yang bergalau 

kiri kanan selama ini, atau segala “semut” yang berkerumun karena mengharapkan 

manisan maka tidak dapat menolong.  
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Bahkan ketika orang lain juga ikut terbenam maka tidak ada baginya yang dapat bisa 

menolong. Namun dia sendiri sanggup membela dirinya. Sehingga Dalam penafsiran ini 

kita dapat memahamkan atas dua penafsiran. 

Pertama benar-benar timbul lobang dalam bumi, sehingga Qarun yang sedang 

bermegah dengan kekayaannya itu, beserta rumah tangga dan kekayaannya turut 

terbenam ke dalam lobang itu, dan jatuh ke bawah. Tafsir yang kedua ialah sesudah 

Qarun mencapai puncak tertinggi kemegahan, tiba-tiba dia “jatuh” tersungkur ke bawah.  

Seumpama Qarun yang merasa dirinya tidak akan jatuh selama-lamanya. Tiba-tiba 

datang saja malapetaka di luar perhitungannya. Dia pun tergelincir jatuh.
110

 

Ingatlah sejarah napoleon kaisar perancis! Tidaklah dia menyangka bahwa akhir 

hayatnya ialah dibuang ke pulau St. Helena! Ingatlah kehidupan Diktator Hitler! Tidaklah 

dia atau orang lain mnyangka bahwa dia akan mati membunuh diri dalam lobang 

perlindungan sesudah seluruh jerman habis jatuh ke tangan musuhnya! Lihatlah 

kehidupan Mussolini! Yang dikatakan l‟Duchche! Akhir hayatnya ialah mati digantung 

sungsang, kaki ke atas kepala ke bawah! 

Rasulullah s.a.w. bersabdah 

         
( ) 

“Sedang seorang laki-laki berjalan dengan menyombongkan kainnya, tiba-tiba dia 

dibenamkan oleh bumi, maka bertambah lucutlah dia hilang, sampai hari kiamat.”     (Riwayat 

bukhari) 

g. ayat 82 
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dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata: 

"Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezki bagi siapa yang Dia kehendaki dari hamba-

hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan karunia-Nya atas kita 

benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai benarlah, tidak beruntung orang- 

orang yang mengingkari (nikmat Allah)". 

Yaitu orang-orang yang ingin hendak kaya seperti dia, yang terpesona melihat 

kemegahan dan kelebihan Qarun: “Berkata: “Wahai, benarlah kiranya Allah 

melapangkan rezeki bagi barang siapa yang dia kehendaki dari pada hambanya dan 

membatasinya.”  

Artinya insaflah mereka yang mengangan-angankan agar mendapat kekayaan seperti 

kekayaan Qarun itu setelah melihat Qarun terbenam, bahwa pemberian kekayaan 

berlimpah-ruah kepada seseorang, ataupun jika pemberian tuhan kepada yang lain hanya 

sekadarnya saja. Dan bukanlah jadi bukti bahwa pemberian Allah berlipat ganda itu 

alamat kasih sayang tuhan kepada Qarun. 

Setelah orang-orang yang terpesona mencita-citakan ingin kaya seperti Qarun. Mereka 

telah sadar setelah melihat Qarun yang ditenggelamkan oleh Allah dalam perut bumi. 

Sehingga mereka insaf sudah tidak ingin seperti Qarun.  

dan betapa bahayanya jika ia mencita-citakan ingin seperti Qarun. dan perlu diketahui 

bahwa Allah memberikan rezeki itu. Hanya sewajarnya saja tidak lebih. Sehingga Kasih 

tuhan dapat saja dicabut jika orang yang diberi kekayaan itu tidak menerimanya dengan 

syukur dan tidak menafkahkannya dengan selayaknya pada jalan Allah. Sesungguhnya 

Allah bisa saja memberi dan mencabut pemberian, melapangkan dan menyempitkan, 

mengangkat dan menurunkan, menating ke atas membenamkan hingga lucut hilang tak 

bangkit lagi.
111
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Dalam sebuah Hadis marfu‟ yang dirawikan oleh al-Imam Ahmad dari Abdullah bin 

Mas‟ud Rasulullah s.a.w. bersabdah: 

 
“Sesungguhnya  Allah telah membagi-bagikan di antara kamu akan akhlak kamu 

sebagaimana dia membagi-bagikan rezeki kamu. Allah memberikan harta kepada orang yang 

disukainya. Tetapi tidaklah dia memberikan iman melainkan kepada barang siapa yang dia 

suka.” 

Sebab itu disesuaikanlah hal ini oleh orang melayu dengan pepatah petua orang tua-

tuanya: “Sedang ada janganlah harap, sedang tidak janganlah cemas.”
112

 

Lalu dikatakan bagi keluhan syukur dari orang yang berangan-angan yang insaf itu 

demikian: “Kalau tidaklah Allah melimpahkan karunianya atas kita, niscaya telah 

dibenamkannya pula kita.” 

Inilah satu kata syukur yang jarang kejadian. Karena dia bersyukur karena tidak kaya 

seperti Qarun. Karena kekayaan Qarun telah membawa dia terbenam ke dalam bumi. 

Hingga tidak bangkit lagi. Maka bersyukurlah orang yang telah melihat akibat nasib 

Qarunitu karena mereka dilepaskan tuhan dari bahaya seperti Qarun.
113

 

“Wahai, benarlah tidak akan beruntung orang yang mungkir.” Mungkir adalah arti 

juga dari kafir. Orang yang memungkiri jasa Allah terhadap dirinya. Timbulnya 

kemungkiran atau kekafiran itu ialah karena tidak ingat bahwa nikmat atau anugerah itu 

satu waktu bisa saja dicabut tuhan. Tidak ingat dan tidak memperhatikan keadaan orang 

lain, ada yang sedang di puncak jatuh ke bawah, dan ada juga yang sedang tenggelam di 

pelambahan tiba-tiba dinaikkan tuhan ke atas. Yusuf dijemput ke dalam penjara buat 

dijadikan menteri besar.
114
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E.    Penafsiran  M. Quraish Shihab Tentang Kisah Qarun Dalam Al-Qur’an Surat al-

Qashash ayat 76-82. 

a. ayat 76 

pada ayat ini mengisahkan antara Mu<sa< dan Fir’aun. Dalam hal ini dijelaskan 

mengenai kekuatan dan kekuasaan serta bagaimana bagaimana keduanya berakhir dengan 

kemusnahan saat di barengi oleh kedurhakaan dan penganiayaan serta kejauhan dari 

hidayah Allah.   

Dan pada ayat ini pula di tampilkan kisah Qa<ru<<n dengan memaparkan kekuatan harta 

dan pengetahuan yang juga berakhir dengan kebinasaan saat disertai kedurhakaan dan 

keangkuhan.
115

 

Sebelum menjelaskan kisah Qa<ru<<n dijelaskan terlebih dahulu tentang kaum musyrikin 

mekah yang kisah ini sebagai awal peringatan kepada kisah Qa<ru<<n. yang mana kaum 

musyrikin pada saat itu juga ia menindas kaum muslimin, antara lain disebabkan oleh 

kekayaan yang mereka miliki.  

Di sisi lain, mereka percaya bahwa kekayaan adalah keterbebasan dari siksa. Mereka, 

misalnya, berkata: “Kami mempunyai harta dan anak-anak lebih banyak (dari pada kamu) 

dan kami sekali-kali tidak akan disiksa” (QS. Saba’ 34:35). Nah, dari sini ayat-ayat yang 

berbicara tentang Qa<ru<<n ini ditampilkan untuk membuktikan kekeliruan mereka.
116

 

Pada ayat di atas memulai kisah Qa<ru<<n tanpa menyebut kapan dan di mana terjadinya 

peristiwa yang akan diuraikan ini. Kapan, siapa, dan di mana pun, yang jelas inilah akibat 

buruk yang dapa dialami oleh si kaya yang angkuh. Allah berfirman: Sesungguhnya 
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Qa<ru<<n adalah termasuk kaum Nabi Mu<sa< yang hidup semasa dengan beliau dan konon 

adalah anak paman Nabi Mu<sa<.  

Qa<ru<<n termasuk dari keluarga Nabi yang terhormat. Namun sayang, ia telah durhaka 

dan serta merta berlaku aniaya terhadap mereka, sehingga Qa<ru<<n ketika diberi kekayaan 

oleh Allah. Ia lupa kepada Allah sampai ia melampaui batas dalam keangkuhan dan 

penghinaan terhadap bani < Isra <’il.  

Qa<ru<<n adalah seorang yang kami anugerahi nikmat dengan memasukkannya ke dalam 

kelompok kaum Nabi Mu<sa<, dan kami telah menganugerahkan pula kepadanya tumpukan 

harta, yakni gudang-gudang penyimpanan harta, yang kunci-kuncinya sungguh berat 

dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. Dan adapun harta kekayaannya, tidak 

mungkin dapat dipikul oleh orang yang sangat banyak pun.
117

 

 Setelah ayat di atas menjelaskan sebab keangkuhannya, maka ayat di atas 

menguraikan sikap beberapa orang dari bani < Isra <’il yang menasihatinya, yakni ketika 

kaumnya berkata kepadanya: “Hai Qa<ru<<n! Janganlah engkau terlalu bangga dengan harta 

kekayaan yang engkau miliki, kebanggaanmu yang menjadikanmu melupakan Allah yang 

menganugerahkan nikmat itu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai, yakni tidak 

memperlakukan perlakuan kekasih kepada yang dikasihinya, terhadap orang-orang yang 

terlalu membanggakan diri lagi mantap kebanggaan itu dalam kepribadiannya.
118

 

Dalam perjanjian lama, Bilangan XVI: I, Qa<ru<<n dinamai korah dan disebutkan bahwa 

ia bersama dua temanya mengajak orang-orang untuk memberontak terhadap Mu <sa<, dan 

pada akhirnya “Terbelahla tanah di bawah mereka dan bumi membuka mulutnya dan 
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menelan mereka dengan seisi rumahnya dan dengan semua orang yang ada pada korah 

dan dengan segala harta milik mereka (XVI:31-32)
119

 

Firmannya: ( ) min qaumi Mu<sa. Termasuk kaum Mu<sa<, bukan dengan 

menyatakan min bani< Isra<’il/termasuk kelompok Bani< Isra<’il, mengesankan adanya 

hubungan khusus antara Mu<sa< dan Qa<ru<<n. Hubungan tersebut adalah hubungan 

kekerabatan. Begitu kesan yang diperoleh Ibnu „A<syu<<r. Penggunaan kata ini masih 

menurut Ibnu „A<syu<<r merupakan sindiran juga kepada keluarga Nabi saw. Yang enggan 

beriman dan berlaku aniaya terhadap beliau.
120

 

Kata ( ) fabagha< terambil dari kata ( ) bagha< yang berarti menghendaki. Kata ini 

kebanyakan digunakan untuk kehendak yang bersifat sewenang-wenang dan 

penganiayaan. Dari sini, ia diartikan melakukan agresi, permusuhan, dan perampasan 

hak. Kejahatan yang dimaksud dapat mencakup banyak hal, bermula dari pelanggaran 

terhadap ketentuan agama dan peraturan yang berlaku dan dihormati sampai kepada 

penghinaan dan pelecehan terhadap orang per orang dalam masyarakat. Huruf fa‟ pada 

awal kata tersebut mengisyaratkan terjadinya kesewenangan itu secara cepat dan serta 

merta tanpa dipikirkan oleh yang bersangkutan.
121

 

Kata ( ) al- kunu<z adalah bentuk jamak dari kata ( ) al-kanz yang terambil dari 

kata ( )kanaza yang berarti menumpuk harta sebagian di atas yang lain. Al-Biqa<<’i 

memahami kata al-kunu<z dalam arti harta benda yang terpendam tanah. 

                                                           
119

 Ibid. 
120

 Ibid. 
121

 M. Quraish Shihab, tafsir al-misbah pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an,..663 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

ketika menafsirkan ayat ini, al- Biqa<<’i menambahkan setelah penjelasannya itu bahwa 

“Di samping hartanya yang tampak dipermukaan yang ia persiapkan untuk di nafkahkan 

menghadapi keperluan yang boleh jadi timbul.”
122

 

Kata ( ) mafa<<tihahu adalah bentuk jamak dari kata ( ) miftah yang berarti 

kunci/alat yang digunakan untuk membuka sesuatu atau yang populer juga disebut ( ) 

mifta<<h, walaupun sementara ulama menilai kata yang populer itu bukan kata yang fasih. 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata ( ) mafa<<tihahu berarti gudang-gudangnya. 

Tetapi, pendapat ini sangat lemah. Karena, berapa banyaklah isi gudang kalau hanya 

dipikul oleh beberapa orang yang kuat, padahal ayat ini bertujuan menginformasikan 

limpahan karunia Allah yang tidak disyukuri oleh Qa<ru<<n.
123

 

Kata ( ) latanu<<’u terambil dari kata ( ) na<<’a yang berarti bangkit memikul tetapi 

dengan sangat berat dan dilukiskan oleh sementara pakar bahasa sebagai sampai yang 

memikulnya miring. 

Kata ( ) al-‘ushbah adalah sekelompok orang yang menyatu dan dukung-

mendukung. Berbeda-beda ulama dalam menetapkan jumlah mereka. Ada yang 

berpendapat dari tiga sampai sepuluh, ada juga dari sepuluh sampai dengan lima belas 

atau dari sepuluh sampai empat puluh orang. Berapa pun jumlahnya, yang jelas ayat ini 

bermaksud menyatakan bahwa Qa<ru<<n memiliki harta yang sangat melimpah.
124

 

Firmannya: ( ) la<< tafrah bukannya larangan untuk bergembira, tetapi larangan 

untuk melampaui batas ketika bergembira, yakni yang mengantar kepada keangkuhan 
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dan yang menjadikan seseorang tenggelam dalam bidang material, melupakan fungsi 

harta, serta mengabaikan akhirat dan nilai-nilai spiritual. Dari sini, ia diartiakan dengan 

kebanggaan yang luar biasa.
125

 

dengan sesuatu yang haq dapat dibenarkan selama ia tidak melampaui batas dan 

selama ia disertai dengan perasaan rendah hati dan bersyukur kepada Allah swt. Nabi 

Muhammad saw. 

Tidak jarang menyebut nikmat-nikmat Allah yang melimpah buat beliau, tetapi 

biasanya beliau mengakhiri sabdanya dengan kata “wa la<< fakhr” yang diartikan oleh 

sementara ulama dalam arti “Aku menyebutnya tanpa berbangga-bangga” atau berarti 

“Tidak ada kebanggaan melebihi hal ini”. Misalnya, ketika beliau bersabdah: “Aku 

adalah pemimpin putra putri a<<dam wa la<<   fakhr .” 

Ketika ia mendapat kelimpahan harta. Seharusnya ia hendak bersyukur kepada Allah. 

ia harus bisa menjadi contoh untuk masyarakat. Dan justru itu menjadi tolak ukur bagi 

masyarakatnya. Namun ia ketika itu mau bersyukur. Memang ia mendapat limpahan 

harta dari Allah. karena ia tidak bersyukur maka akhirnya Allah menurunkan siksaannya. 

b. ayat 77 

 

Pada ayat ini dari kaum Nabi Mu<sa<< as. Melanjutkan nasihatnya kepada Qa<ru<<n  bahwa 

nasihat ini bukan berarti engkau hanya boleh beribadah murni dan melarangmu 

memerhatikan dunia. Tidak! Upacan yang disampaikan kaumnya kepada Qa<ru<<n itu 

disampaikan terus. Dalam menyampaikan nasihat itu di butuhkan kesabaran. Memang 
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kalau menyampaikan nasihat secara terus-menerus akan terasa lelah. Tapi kalau ketika 

nasihat itu di tuangkan dengan sabar maka semuanya itu akan mudah.  

Allah  Ta‟ala berkata : Berusahalah sekuat tenaga dan pikiranmu dalam batas yang 

dibenarkan Allah untuk memeroleh harta dan hiasan duniawi. dan carilah secara 

bersungguh-sungguh pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu dari hasil 

usahamu itu. kebahagiaan negeri akhirat dengan menginfakkan dan menggunakan sesuai 

petunjuk Allah dan dalam saat yang sama janganlah melupakan yakni, mengabaikan, 

bagaimana dari kenikmatan dunia yang sudah diberikan oleh Allah. dan berbuat baiklah 

kepada semua pihak, sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dengan aneka 

nikmatnya. dan janganlah engkau berbuat kerusakan dalam bentuk apa pun di bagian 

mana pun di bumi ini. Sesungguhnya Allah tidak menyukai para pembuat kerusakan.
126

 

Kata ( ) fima<  dipahami oleh Ibnu „A<syu<<r mengandung makna terbanyak atau pada 

umumnya, sekaligus melukiskan tertancapnya ke dalam lubuk hati upaya mencari 

kebahagiaan ukhrawi melalui apa yang dianugerahkan Allah dalam kehidupan dunia ini. 

Dalam konteks Qa<ru<<n adalah gudang-gudang tumpukan harta benda yang dimilikinya itu. 

Firmannya: ( ) wa la< tansa nashi<baka min ad- dunya< 

Pada ayat di atas menjelaskan larangan melupakan atau mengabaikan bagian 

seseorang dari kenikmatan duniawi. Sedangkan oleh sementara ulama di artikan haram 

mengabaikannya, tetapi dalam arti mubah (boleh untuk mengambilnya) dan dengan 

demikian Ibnu „A<syu<<r dalam ayat ini memberikan salah satu contoh penggunaan redaksi 

larangan untuk makna mubah atau boleh.  
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Ulama ini memahami kalimat di atas dalam arti “Allah tidak mengecammu jika 

engkau mengambil bagianmu dari kenikmatan duniawi selama bagian itu tidak atas 

resiko kehilangan bagian kenikmatan ukhrawi.”  

Menurut Ibnu „A<syu<<r, ini merupakan sebuah nasihat yang harus perlu dituangkan 

supaya orang yang diberi nasihat tersebut tidak menghindar. Sehingga pemberian nasihat 

wajib di dengarkan dan sudah menjadi tuntunan bagi orang yang menerima nasihat. 

Namun orang yang diberi nasihat tidak boleh menggunakan hartanya  kecuali untuk 

pendekatan diri kepada Allah dalam bentuk ibadah murni semata-mata.
127

 

Thaba<thaba<<’i memahami penggalan ayat ini dalam arti: Jangan engkau mengabaikan 

apa yang dibagi dan dianugerahkan Allah kepadamu dari kenikmatan duniawi 

mengabaikannaya bagaikan orang yang melupakan seuatu dan gunakanlah hal itu untuk 

kepentingan akhiratmu karena hakikat nasib dan perolehan seseorang dari kehidupan 

dunia ini adalah apa yang dia lakukan untuk akhiratnya karena itulah yang kekal 

untuknya.
128

 

Kata ( ) nashi<b terambil dari kata ( )nashaba yang pada mulanya berarti 

menegakkan sesuatu sehingga nyata dan mantap seperti misalnya gunung. Kata nashi<b 

atau nasib adalah bagian tertentu yang telah ditegakkan sehingga menjadi nyata dan jelas 

bahwa bagian itu adalah hak dan miliknya dan atau itu tidak dapat dielakkan.
129

 

ulama berpendapat bahwa “nashi<b” manusia dari harta kekayaan di dunia ini hanyalah 

“Apa yang dimakan dan habis termakan, apa yang dipakai dan punah tak dapat dipakai 

lagi, serta apa yang disedekahkan kepada orang lain dan yang akan diterima ganjarannya 
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di akhirat nanti.” Pendapat yang lebih baik adalah yang memahami dalam arti segala 

yang dihalalkan Allah. Dan harta yang diperoleh dari Allah sewajarnya dapat digunakan 

dengan baik sesuai dengan ajaran islam.
130

 

Kata ( ) ahsin diambil dari kata ( ) hasan yang berarti baik. Patron kata yang 

digunakan ayat ini berbentuk perintah dan membutuhkan objek. Namun, objeknya tidak 

disebut sehingga ia mencakup segala sesuatu yang dapat disentuh oleh kebaikan, bermula 

terhadap lingkungan, harta benda, tumbuh-tumbuhan, binatang, manusia, baik orang lain 

maupun diri sendiri. Bahkan terhadap musuh pun dalam batas-batas yang dibenarkan. 

Rasul saw. Bersabdah: “Sesungguhnya Allah mewajibkan ihsa<n atas segala sesuatu.” 

(HR. Muslim, dan lain-lain melalui Syadda<d Ibnu Aus).
131

 

Kata ( ) kama<  pada ayat di atas dipahami oleh banyak ulama dalam arti 

sebagaimana. Ada juga ulama yang enggan memahaminya demikian karena betapapun 

besarnya upaya manusia berbuat baik, pasti dia tidak dapat melakukannya “sebagaimana” 

yang dilakukan Allah.  

Atas dasar itu, banyak ulama memahami kata kama<  dalam arti “disebabkan karena”, 

yakni karena Allah telah melimpahkan aneka karunia, seharusnya manusia pun 

melakukan ihsa<n dan upaya perbaikan sesuai kemampuannya.
132

 

Dalam kandungan pesan ayat di atas banyak pendapat yang memahaminya namun, 

tidak seimbang dengan menyatakan bahwa ini adalah anjuran untuk meninggalkan 

kenikmatan duniawi dengan membatasi diri pada kebutuhan pokok saja, seperti makan, 

minum, dan pakaian.  
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Ada juga yang memahaminya sebagai tuntunan untuk menyeimbangkan kepentingan 

hidup duniawi dan ukhrawi. Sehingga orang yang menganut pendapat ini tidak jarang 

mengemukakan riwayat yang menyatakan:  

“Bekerjalah untuk duniawi seakan-akan engkau tidak akan mati, dan bekerjalah untuk 

akhiratmu seakan-akan engkau akan mati esok.” 

Ayat ini mengandung tiga makna yaitu :  

Pertama dalam pandangan islam, hidup duniawi dan ukhrawi merupakan satu 

kesatuan. Dunia adalah tempat menanam dan akhirat adalah tempat menuai. Apa yang 

anda tanam di sini, akan memeroleh buahnya disana. Islam tidak mengenal istilah amal 

dunia dan amal akhirat. Jika kata istilah ini digunakan maka kita harus berkata bahwa: 

“Semua amal dapat menjadi amal dunia walau shalat dan sedekah bila ia tidak tulus.” 

Semua amal pun dapat menjadi amal akhirat jika ia disertai dengan keimanan dan 

ketulusan demi untuk mendekatkan diri kepada Allah, walaupun amal itu adalah 

pemenuhan naluri seksual. “melalui kemaluan kamu (hubungan seks) terdapat sedekah.” 

Demikian sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui Abu< Dzarr.133
 

Kedua ayat di atas menggaris bawahi pentingnya mengarahkan pandangan kepada 

akhirat sebagai tujuan dan kepada dunia sebagai sarana mencapai tujuan. Ini terlihat jelas 

dengan firmannya yang memerintahkan mencari dengan penuh kesungguhan kebahagiaan 

akhirat: pada apa yang dianugerahkan Allah atau dalam istilah ayat di atas fi< ma< a<ta<ka 

Alla<h. Dengan demikian, semakin banyak yang diperoleh secara halal dalam kehidupan 

dunia ini, semakin terbuka  kesempatan untuk memeroleh kebahagiaan ukhrawi selama 

itu diperoleh dan digunakan sesuai petunjuk Allah swt. 

                                                           
133

 M. Quraish Shihab, tafsir al-misbah pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an,..667 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

Itu juga berarti bahwa ayat ini memang menggaris bawahi pentingnya dunia, tetapi ia 

penting bukan sebagai tujuan namun sebagai sarana untuk mencapai tujuan.
134

 

Ketiga ayat di atas menggunakan redaksi yang bersifat aktif ketika berbicara tentang 

kebahagiaan akhirat, bahkan menekan dengan perintah untuk bersungguh-sungguh dan 

dengan sekuat tenaga berupaya meraihnya. Sedangkan perintahnya menyangkut 

kebahagiaan duniawi berbentuk pasif yakni jangan lupakan. Ini mengesankan perbedaan 

antar keduanya. Dan harus di akui bahwa memang keduanya sangat berbeda.
135

  

Berulang kali Allah menekan hakikat tersebut dalam berbagai ayat, antara lain firman-

Nya: 

 
Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? 

Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah 

sedikit. 
Dalam pandangan Al-Qur‟an, bahkan dalam pandangan ayat ini mengatakan bahwa, 

kehidupan dunia tidaklah seimbang dengan kehidupan akhirat.
136

 

Larangan untuk melakukan kerusakan dalam islam itu tidak diperbolehkan karena 

sebelumnya berbuat baik dalam islam sudah menyuruh. Sehingga berbuat baik itu 

merupakan sebagai peringatan agar tidak mencampur adukkan antara kebaikan dengan 

keburukan. Sebab keburukan dan perusakan merupakan lawan kabaikan. Sehingga orang 

hidup di dunia baik miskin maupun tetap dianjurkan untuk berbuat baik. Dan dilarang 

pula untuk berbuat keburukan.  
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Karena perintah berbuat baik telah berlaku pula untuk larangan berbuat keburukan. Itu 

karena disebabkan sumber-sumber kebaikan dan keburukan sangat banyak sehingga 

boleh jadi ada yang lengah dan lupa.
137

 

Kerusakan yang di maksud di sini adalah menyangkut banyak hal. Di dalam Al-

Qur‟an ditemukan contoh-contohnya. Puncaknya adalah merusak fitrah kesucian 

manusia, yakni tidak memelihara tauhid yang telah Allah anugerahkan kepada setiap 

insan. 

Di bawah peringatan ditemukan keengganan menerima kebenaran dan pengorbanan 

nilai-nilai agama, seperti pembunuhan, perampokan, gangguan terhadap kelestarian 

lingkungan, dan lain-lain. 

c. ayat 78 

Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku". 

dan Apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 

sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? dan 

tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 

Ayat ini menerangkan nasihat yang disampaikan kaumnya terhadap Qa<ru<<n yang lupa 

diri dan angkuh. dia berkata: “sesungguhnya aku hanya diberikan harta itu, karena ilmu, 

yakni kepandaian, yang demikian mantap yang ada padaku menyangkut tata cara 

perolehan harta. Tidak ada jasa siapun atas perolehan itu.” Kemudian kaumnya 

menjawab. Sungguh aneh sikapnya itu. Apakah ia tidak takut jangan sampai Allah 

membinasakan harta dan dirinya akibat keangkuhannya itu?  
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Dan Qa<ru<<n tidak takut dengan ancaman Allah padahal sudah diberi nasihat banyak 

oleh kaumnya. Namun ia masih bersikeras angkuh tetap sombong dengan kaumnya. 

Kemudian kaumnya meneruskan perkataannya kepada Qa<ru<<n.  

Dan apakah ia begitu bodoh dan lengah sehingga ia tidak mengetahui bahwa Allah 

sungguh telah membinasakan umat-umat yang hidup tidak jauh dari masa sebelumnya, 

yakni sebelum Qa<ru<<n, dan yang mereka itu lebih kuat badan dan kemampuan serta 

pembantu-pembantu mereka dari padanya, dan lebih banyak himpunan harta yang 

diraihnya serta pengikut yang bersimpati padanya dibandingkan dengan keadaan si Qa<ru<<n 

itu? Setelah Qa<ru<<n diberi nasihat oleh kaumnya berulang kali. Namun pendirian masih 

tetap tidak mau berubah tetap sombong terhadap kaumnya. Maka tidaklah ditanya dosa-

dosa mereka yakni para pendurhaka yang telah mendarah daging kedurhakaannya itu 

seperti Qa<ru<<n. 

Firman Allah ( ) u<ti<<tuhu<  berbentuk pasif. Demikian Qa<ru<<n enggan menyebut siapa 

yang memberi atau yang berjasa atau bahkan yang menjadi perantara dan sebab 

perolehannya.  

Berbeda dengan yang menasihatinya yang secara tegas jelas menyebut nama Allah 

swt. Yang merupakan sumber dan pengendali segala faktor dan sebab perantara.
138

 

Kata ( ) min pada firman-nya: ( ) min qablihi dipahami oleh al- Biqa<<’i sebagai 

isyarat waktu yang relatif dekat. Atas dasar itu ulama tersebut memahami umat yang 

dibinasakan Allah yang dimaksud ayat ini adalah sekelompok orang yang belum lama 

dibinasakan Allah, dalam hal ini yang terdekat adalah Fir‟aun. 
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Atas dasar itu, al-Biqa<<’i sependapat dengan banyak ulama yang menilai peristiwa yang 

dialami Qa<ru<<n ini terjadi setelah kebinasaan Fir‟aun.
139

 

Firman Allah: ( ) wa  la< yus’alu ‘an dzunu<<bihim al-mujrimu<<n 

mengisyaratkan jelasnya dosa-dosa para pendurhaka yang telah mendarah daging 

kedurhakaan pada kepribadian merea. Qa<ru<<n termasuk salah seorang dari mereka.
140

 

Dari penggalan ayat tersebut bertujuan melukiskan sekelumit dari keluasan ilmu Allh 

swt. Manusia yang marah dan bermaksud menjatuhkan hukuman terhadap seseorang 

sering kali menanyai yang bersangkutan dan mengecam sebab sikap buruknya. Dapat 

juga penggalan ayat diatas berarti bahwa siksa Allah di dunia ini kepada para pendurhaka 

jatuh begitu mendadak dan tanpa pendahuluan. Ini karena tidak ada pemberitahuan 

tentang kehadirannya, tidak ada pula tuntunan pertanggung jawaban sebelum jatuhnya. 

Memang, nasihat tersebut sudah disampaikan kepada Qa<ru<<n. namun ia telah mengabaikan 

nasihat tersebut, sehingga nasihat tersebut menjadi sebuah peringatan bagi Qa<ru<<n yang 

disampaikan dari orang-orang beriman, tetapi karena mereka mengabaikannya, bagi 

mereka siksa itu datang secara tiba-tiba. 

Ayat ini tidak bertentangan dengan firman Allah yang menetapkan adanya pertanyaan 

di hari kemudian. Seperti terdapat pada firman-Nya: 

“Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua” 
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yang dimaksud dengan pertanyaan ini adalah pertanyaan yang bertujuan mengecam 

dan memojokkan mereka. Atau pertanyaan diajukan pada satu tempatdan situasi, dan 

ketiadaannya pada waktu dan tempat yang lain. 

d. ayat 79-80 

Ayat ini menerangkan nasihat yang disampaikan oleh kaumnya kepada Qa<ru<<n. setelah 

nasihat itu disampaikan kepada Qa<ru<<n namun, Qa<ru<<n tidak mendengarkan nasihat 

tersebut. Maka pada suatu hari Qa<ru<<n keluar ke tengah-tengah kaumnya dengan pakaian 

yang megah dan perhiasan yang berlebihan dalam suatu iring-iringan yang lengkap 

dengan pengawal.  

berkatalah orang-orang yang lemah iman itu :mereka yang senantiasa menghendaki 

kehidupan dunia, yakni yang menjadikan perhatian dan tujuan hidupnya adalah 

kenikmatan duniawi: “moga-moga kiranya kita memiliki dan diberi oleh siapa pun harta 

benda seperti apa yang telah diberikan kepada Qa<ru<<n; sesungguhnya ia, yakni Qa<ru<<n, 

benar-benar mempunyai bagian yang besar dari keberuntungan dan kenikmatan duniawi.”  

Mendengar ucapan itu, berkatalah orang-orang yang dianugerhi ilmu namun, tidak 

dianugerahi harta sebanyak Qa<ru<<n:”Sungguh aneh ucapan kalian, atau kebinasaan bagi 

kamu jika bersikap dan berkeyakinan seperti itu. Pahala yang disediakan Allah adalah 

jauh lebih baik dari pada apa yang dimiliki dan dipamerkan oleh Qa<ru<<n ini.
141

 

Kata ( ) zi<na<<tihi  terambil dari kata ( ) zi<na<<h,yakni perhiasan yaitu segala yang 

dinilai indah dan baik oleh seseorang. Boleh jadi sesuatu itu buruk dalam pandangan 

anda, tetapi jika dipandang indah oleh orang lain, ketika itu ia adalah perhiasan bagi 

orang lain, bukan bagi anda. Sekian buruk amal yang diperindah oleh setan sehingga 
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dinilai indah oleh pendurhaka. Ayat di atas menyatakan bahwa Qa<ru<<n keluar dengan 

hiasannya. besar kemungkinan bahwa apa yang dianggapnya hiasan justru merupakan 

hal-hal buruk dalam pandangan Allah.  

Di sisi lain, kata perhiasan dapat mencakup banyak hal, termasuk pengikut, kendaraan, 

pakaian, dan lain-lain, yang semuanya ditampilkan untuk menunjukka keangkuhan dan 

kekayaannya. Atas dasar itu, kata zi<natihi  dipahami dalam arti kemegahan.
142

 

Firman Allah: ( )  fa kharaja ‘ala< qaumihi< fi< zi<natihi 

Maka keluarlah ia kepada kaumnya dalam kemegahannya mengesankan keangkuhan 

yang sangat besar. Kesan ini pertama, diperoleh dari penggunaan kata ( ) ‘ala< yang 

pada dasarnya berarti di atas, yang maksudnya adalah kepada. Tetapi disini digunakan 

kata tersebut untuk mengisyaratkan betapa dia merasa diri berada”di atas” orang banyak. 

Kedua, dari penggunaan kata ( ) fi< zi<natihi / dalam kemegahannya. Ini mengesankan 

bahwa, walaupun dia keluar, dia diliputi oleh kemegahan.  

Kata ( ) wailakum dipahami oleh banyak ulama sebagai kata yang menunjukkan 

keheranan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata tersebut pada mulanya berarti doa 

jatuhnya kebinasaan, lalu digynakan untuk memperingatkan sambil mendorong untuk 

meninggalkan sesuatu yang tidak wajar. Dalam konteks ayat ini adalah lebih baik 

memahami kata tersebut dalam arti keheranan bukan dalam arti doa kebinasaan. apalagi 

disini ia merupakan ucapan orang beriman dan berpengetahuan terhadap mereka yang 

lemah iman dan belum memiliki pengetahuan yang memadai. Rasanya, tidaklah wajar 
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orang-orang berpengetahuan itu mendoakan kebinasaan mereka yang tidak memiliki 

pengetahuan.
143

 

Kata ( ) yulaqqa<ha<  terambil dari kata ( ) laqiya yang berarti bertemu. Pertemuan 

menuntut adanya dua hal yang berhimpun dalam satu kondisi. Dari sini, kata tersebut 

terkadang diartikan memeroleh, memberi, atau meneriama. Kata ganti ha<lnya  pada 

firman-Nya yulaqqa<ha<  dipahami dari konteks ayat di atas dalam hal ini ulama berbeda 

pendapat ada yang memahaminya dalam arti pahala yang dijanjikan itu sehingga ayat ini 

berarti pahala yang dijanjikan itu tidak diperoleh kecuali oleh orang-orang yang sabar. 

Ada juga yang memahaminya dalam arti nasihat yang disampaikan itu sehingga, jika 

demikia, penggalan terakhir ayat ini berarti”nasihat itu tidak akan diterima kecuali oleh 

orang-orang sabar untuk tetap dalam ketaatan”.
144

 

Ayat di atas merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya yang menasihati Qa<ru<<n yaitu 

nasihat yang disampaikan oleh orang-orang yang memiliki pengetahuan, dan ada juga 

yang menilainya komentar Allah sebagai pengajaran kepada hamba-hamba-Nya. 

e. ayat 81-82 

setelah ayat yang lalu menjelaskan tentang Qa<ru<<n yang sengaja keluar di depan 

kaumnya dengan menampilkan seluruh kemegahannya. yang sudah diberi nasihat oleh 

kaumnya. Namun ia masih tetap bersikeras tidak mau mendengarkan nasihat tersebut. 

Sehingga ia marah terhadap kaumnya. Sampai-sampai ia durhaka kepada Allah. Dan tak 

lama kemudian Allah turunkan sanksi Ilahi kepada Qa<ru<<n. dan ayat ini juga merupakan 

lanjutan dari ayat sebelumnya.  
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Dan Allah menurunkan sanksi Ilahi kepada Qa<ru<<n melalui ayat ini. Yakni maka kami 

benamkanlah ia, kami longsorkan tanah, sehingga ia terbenam beserta rumahnya serta 

seluruh perhiasan dan kekayaanya ke dalam perut bumi. Maka tidak ada baginya suatu 

golongan pun yang bisa menolongnya terhadap siksa Allah, baik itu keluarganya maupun 

bukan. semuanya tidak dapat bisa melepaskan dari siksa Allah. dan tiada pula ia termasuk 

orang-orang yang mampu membela (dirinya).  

Dan jadilah orang-orang yang kemarin yang mencita-citakan, yakni ingin 

mengharapkan seperti Qa<ru<<n, durhaka kepada Allah dan nasib seperti kedudukan Qa<ru<<n 

sebelum ia ditenggelamkan oleh Allah. Maka berkatalah orang-orang yang ingin 

mengharapakan seperti Qa<ru<<n: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa 

yang dia kehendaki dari hamba-hamba-nya, baik mungkin maupun bukan, pandai atau 

tidak, mulia maupun hina, dan Dia juga yang menyempitkannya diantara mereka; kalau 

Allah tidak melimpahkan karuninya atas kita, yakni kalau Allah mengabulkan keinginan 

kita agar memeroleh apa yang diperoleh Qa<ru<<n, maka pastilah benar-benar Dia telah 

membenamkan kita sebagaimana Dia membenamkan Qa<ru<<n. 

Aduhai benarlah, tidaklah beruntung orang-orang kafir. yaitu bagi orang yang 

menkufuri nikmat Allah. Dan ini juga merupakan sebuah pelajaran bagi siapa saja yang 

membaca kisah Qa<ru<<n.
145

 

Kata ( ) way ka’anna diperselisihkan maknanya oleh para ulama, bahkan 

diperselisihkan cara membacanya. Walau semua sepakat bahwa kata itu ditulis 

sebagaimana halnya satu kata, banyak yang berpendapat bahwa sebenarnya ia terdiri dari 

kata ( ) way yang diucapkan untuk menunjukkan penyesalan atau keheranan.  
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Adapun cara membacanya, ada yang berhenti pada kata ( ) way lalu melanjutkan 

dengan kata ( )  ka’anna dan ada juga yang berhenti pada huruf ka<f  sehingga membaca 

( ) waika dan melanjutkannya dengan menyebut kata ( ) anna. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa dari aneka pendapat muffasir bahwa ucapan itu 

merupakan penyesalan atau keheranan atas ucapan dan harapan orang-orang yang 

menginginkan agar memeroleh kedudukan seperti Qa<ru<<n. Lalu, setelah itu, dilanjutkan 

dengan pengakuan bahwa Allah yang melapangkan dan menyempitkan rezeki serta kaum 

kafir tidak akan memeroleh keberuntungan.
146

 

Maka orang hidup di dunia harus bisa menghindari sifat sombong ketika mendapat 

rizki yang banyak dan menjadi orang yang kaya. Karena sesungguhnya harta yang 

banyak itu tidak akan ada gunanya jika harta tersebut tidak digunakan dengan baik, tidak 

digunakan di jalan Allah. yaitu aturan-aturan dalam islam. Dan sebaliknya jika harta yang 

banyak itu tidak dikeluarkan zakatnya maka harta tersebut akan menjadi malapetaka 

terhadap dirinya sendiri. 
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